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PENGARUH FAKTOR BUDAYA, SOSIAL, PRIBADI, DAN PSIKOLOGI 

TERHADAP KEPUTUSAN MAHASISWA JURUSAN EKONOMI 

SYARIAH FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN METRO 

ANGKATAN 2015  SEBAGAI NASABAH BANK KONVENSIONAL 

ABSTRAK 

Oleh : 

LIA FITRIANA 

Bank sudah menjadi lembaga keuangan yang tidak dapat dipisahkan  dari 

masyarakat, termasuk mahasiswa. Dua sistem perbankan yang ada di Indonesia 

yaitu bank syariah dan bank konvensional memberikan opsi lebih kepada nasabah 

untuk memilih bank yang dikehendaki sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

mereka masing-masing. Keputusan dalam menentukan pilihan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor budaya, sosial, 

pribadi, dan psikologi mempen garuhi keputusan mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syariah FEBI IAIN Metro Angkatan 2015 sebagai nasabah Bank Konvensional. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kombinasi (mixed methods) model 

urutan penemuan analisis kuantitatif dan kualitatif (Sequantial Explanatory). 

Objek penelitian yang digunakan yaitu mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah 

FEBI IAIN Metro Angkatan 2015 yang menjadi nasabah bank Konvensional 

dengan jumlah sampel sebanyak 46 responden dengan menggunakan kuesioner 

dan wawancara sebagai alat pengumpul data. 

Hasil Uji t menunjukkan bahwa variabel budaya dan variabel pribadi tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan konsumen, variabel sosial 

berpengaruh secara berbanding terbalik dan signifikan terhadap keputusan 

konsumen, sedangkan variabel psikologi berpengaruh dan signifikan terhadap 

keputusan konsumen. Kemudian melalui uji F diketahui bahwa variabel budaya, 

sosial, pribadi, dan psikologi berpengaruh dan signifikan secara bersama-sama 

terhadap keputusan konsumen. Adjuster R square sebesar 51,1%  menunjukkan 

bahwa sebesar 51,1%  variabel keputusan pembelian bisa dijelaskan oleh keempat 

variabel independen yang digunakan dalam persamaan regresi. Sedangkan sisanya 

sebesar 0,489 yang artinya 48,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 

disertakan dalam penelitian ini.  

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada 

beberapa responden yang menyatakan bahwa faktor budaya dan pribadi tidak 

berpengaruh terhadap keputusan konsumen, faktor sosial dan psikologi 

berpengaruh terhadap keputusan konsumen. kemudian faktor budaya, sosial, 

pribadi dan psikologi secara simultan dapat mempengaruhi dalam mengambil 

keputusan sebagai nasabah Bank Konvensional. Dengan demikian data kualitatif 

ini memperkuat data kuantitatif dan memperluas data kuantitatif yaitu dengan 

menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

 

Kata kunci: budaya, sosial, pribadi, psikologi dan keputusan konsumen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan berkembangnya zaman, banyak berdiri lembaga atau 

perusahaan bahkan individu yang menjalankan bisnis jasa. Semakin banyak 

pesaing, maka semakin banyak pilihan bagi konsumen. Salah satu perusahaan 

jasa yang menggunakan strategi pemasaran yang berorientasi pada konsumen 

adalah perbankan. Perusahaan perbankan hadir guna memenuhi kebutuhan 

nasabahnya. Nasabah merupakan unsur utama dan penting dalam roda bisnis 

perbankan, karena tanpa adanya nasabah kegiatan operasional bank tidak 

akan berjalan lancar. Oleh karena itu bank harus dapat menarik nasabah 

sebanyak-banyaknya agar dana yang terkumpul dari nasabah tersebut dapat 

diputar oleh bank yang nantinya disalurkan kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan bantuan bank. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998 

dijelaskan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank umum adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syari’ah yang kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Dua sistem perbankan yang ada di Indonesia saat ini memberikan opsi lebih 
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kepada nasabah untuk memilih bank yang dikehendaki sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan mereka masing-masing.1 

Bank Konvensional seperti yang kita ketahui merupakan bank yang 

menerapkan sistem bunga baik itu untuk pembagian keuntungan bagi para 

penabung dan bunga sebagai biaya tambahan atas pinjaman dana yang 

dilakukan oleh nasabah kredit. Sifat pembayaran bunga ini flat atau tetap 

setiap bulan dan tidak memandang untung maupun ruginya nasabah. Bunga 

seperti ini dalam Islam jelas dilarang karena termasuk dalam riba yaitu karena 

adanya penambahan biaya atas dana yang dipinjam oleh nasabah. Riba adalah 

pengambilan tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam 

meminjam secara bathil atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam 

Islam.2 

Bank Syari’ah adalah bank yang menjalankan operasional produknya, 

baik penghimpunan maupun penyaluran dana dan lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang dari dan untuk debitur berdasarkan prinsip-prinsip 

hukum Islam. Kelahiran Bank Syari’ah di Indonesia dilatar belakangi oleh 

keinginan masyarakat Indonesia (terutama umat Islam) yang berpandangan 

bunga merupakan riba, sehingga dilarang oleh agama.3 

Permasalahan muncul saat sistem Bank Konvensional yang sudah 

jelas bertentangan dengan syari’at Islam dan tidak sedikit nasabah muslim 

                                                           

1 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2004),  1. 
2 Muhammad Syafi.i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta : Gema Insani 

Press, 2001), 37. 
3 Dewi Rafiah Pakpahan, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Perilaku masyarakat 

pada bank syari’ah”, At-Tawassuth, Vol. III, No.3 (2017): 345 – 367. 
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yang memahami hal tersebut tetapi masih bertahan memilih bertransaksi di 

Bank Konvensional, terutama mahasiswa yang berlatar belakang studi 

Ekonomi Syari’ah. Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah dipandang sebagai 

kelompok yang seharusnya memiliki preferensi tinggi untuk menggunakan 

jasa perbankan syariah karena memiliki kaitan dengan studinya. Namun yang 

terjadi justru sebaliknya, tidak semua mahasiswa yang berlatar belakang studi 

Ekonomi Syari’ah menggunakan jasa perbankan syari’ah justru mereka lebih 

memilih menggunakan bank konvensional. 

Salah satu perguruan tinggi yang di dalamnya terdapat Jurusan 

Ekonomi Syari’ah adalah Institut Agama Islam Negri (IAIN) Metro. 

Lingkungan islami yang dibangun dalam kampus IAIN Metro khususnya 

Jurusan Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam seharusnya 

mempengaruhi tingkah laku dan kepribadian mahasiswa dalam 

kesehariannya, baik itu dalam berpakaian, tutur kata, mengkonsumsi barang 

atau jasa yang sesuai  dengan syari’at islam, dan lain sebagainya. Fakta 

bahwa pemahaman mahasiswa tentang pelarangan  riba dan transaksi-

transaksi yang dilarang lainnya juga cukup baik karena telah dipelajari selama 

bangku perkuliahan seolah tidak diterapkan dalam kehidupan nyata. Para 

mahasiswa yang diharapkan menjadi akademisi dan praktisi Ekonomi Islam 

justru lebih memilih menggunakan Bank Konvensional.  

Berdasarkan hasil pra survey yang peneliti lakukan, dapat diketahui 

bahwa banyak mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah FEBI IAIN Metro yang 

merupakan pengguna jasa perbankan dalam aktivitas akademis maupun 
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pribadinya. Mahasiswa menggunakan jasa perbankan dalam berbagai 

keperluan, contohnya pembayaran uang kuliah tunggal (UKT), pengiriman 

beasiswa dari pemerintah, kiriman uang saku bulanan dari orang tua, dan lain 

sebagainya. Berikut ini adalah data mahasiswa IAIN Metro Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 yang 

menggunakan jasa perbankan. 

Tabel 1.1 

Data Pengguna Produk/Jasa Perbankan 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah Angkatan 2015. 

 

Sumber : Mahasiswa IAIN Metro Jurusan Esy angkatan 2015 

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa mahasiswa IAIN 

Metro jurusan Esy angkatan 2015 lebih banyak menggunakan jasa Bank 

Konvensional dibandingkan dengan jasa bank syari’ah. Hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada beberapa mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syari’ah yang menggunakan jasa bank konvensional menyatakan bahwa 

alasan mereka lebih memilih menggunakan Bank Konvensional karena lebih 

dekat dari rumah dan  mudah diakses karena layanannya sudah ada dimana-

No Jenis Perbankan Jumlah 

1 Bank Konvensional 84 

2 Bank Syari’ah 7 

3 Double Account 2 

3 Bukan Pengguna 64 

 Jumlah 157 
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mana.4 Salah satu mahasiswi jurusan Ekonomi Syari’ah juga menyatakan 

bahwa saat pembukaan rekening di pedesaaan, bank yang dikenal yaitu BRI 

konvensional dan belum mengenal bank syari’ah.5 Selain itu, mahasiswa 

jurusan Ekonomi Syari’ah tidak memperhatikan jenis bank dalam pembuatan 

rekening karena mengikuti bank pilihan keluarga dan lingkungannya.6 

Keputusan konsumen dalam menentukan pilihan dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis.7 

Faktor budaya menjelaskan tentang bagaimana suatu kultur memandang baik 

atau buruknya suatu produk. Kebudayaan yang berbeda akan berimbas pada 

gaya hidup dan kebutuhan yang berbeda pula. Faktor sosial menjelaskan 

bagaimana orang-orang di sekeliling kita seperti keluarga, teman, dan 

masyarakat sekitar mempengaruhi atau menganjurkan untuk memilih produk 

tertentu. Faktor pribadi yaitu tentang pengaruh dari gaya hidup seseorang dan 

keadaan ekonomi/penghasilannya dalam memilih suatu produk. Faktor 

psikologi menjelaskan bagaimana persepsi seseorang terhadap produk 

tertentu, pembelajaran, serta keyakinan atau motivasi seseorang dalam 

memilih produk yang akan dibeli dan digunakannya. 

Berdasarkan dari paparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, 

Pribadi, Dan Psikologi Terhadap Keputusan Mahasiswa Jurusan 

                                                           

4 Wawancara kepada Muhammadz Hafidz Abadi, mahasiswa jurusan Esy angkatan 2015 
5 Wawancara kepada Windi Lailatul Husna, mahasiswi jurusan Esy angkatan 2015 
6 Wawancara kepada Achmad Sholeh, mahasiswa jurusan Esy angkatan 2015 
7 Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung: Alfabeta, 2017), 82 
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Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

Angkatan 2015 Sebagai Nasabah Bank Konvensional”. 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bank Konvensional menerapkan sistem bunga yang pembayarannya 

bersifat flat dan tidak memandang untung maupun ruginya nasabah. 

2. Bunga Bank Konvensional dalam Islam jelas dilarang karena termasuk 

dalam riba yaitu karena adanya penambahan biaya atas dana yang 

dipinjam oleh nasabah. 

3. Tidak sedikit nasabah muslim yang memahami bahwa sistem Bank 

Konvensional yang sudah jelas bertentangan dengan syari’at Islam tetapi 

masih bertahan memilih bertransaksi di Bank Konvensional 

4. Banyak mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro yang 

merupakan pengguna jasa perbankan dalam aktivitas akademis maupun 

pribadinya.  

C. Batasan Masalah 

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori dan 

supaya penelitian ini dapat dilakukan secara mendalam, maka peneliti 

membatasi ruang lingkup penelitian ini  sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada mahasiswa/i Institut Agama Islam Negeri 

Metro Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah 
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angkatan tahun 2015 yang masih memilih untuk bertransaksi di Bank 

Konvensional. 

2. Penelitian ini dilakukan pada pengaruh faktor budaya terhadap keputusan 

mahasiswa sebagai nasabah Bank Konvensional. 

3. Penelitian ini dilakukan pada pengaruh faktor sosial terhadap keputusan 

mahasiswa sebagai nasabah Bank Konvensional. 

4. Penelitian ini dilakukan pada pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan 

mahasiswa sebagai nasabah Bank Konvensional. 

5. Penelitian ini dilakukan pada pengaruh faktor psikologi terhadap 

keputusan mahasiswa sebagai nasabah Bank Konvensional. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah faktor budaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional? 

2. Apakah faktor sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional? 

3. Apakah faktor pribadi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 
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Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional? 

4. Apakah faktor psikologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional? 

5. Apakah faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi secara bersamaan 

berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah 

angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai 

nasabah Bank Konvensional? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka dapat 

disusun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh faktor budaya terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

2. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

3. Untuk mengetahui pengaruh faktor pribadi terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 
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4. Untuk mengetahui pengaruh faktor psikologi terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

5. Untuk mengetahui pengaruh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi 

terhadap keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan keilmuan dan 

menambah daftar referensi untuk memperkaya khazanah kepustakan 

terkait faktor yang mempengaruhi keputusan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

kepada masyarakat luas tentang faktor yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

F. Penelitian Relevan 

Bagian ini berisi tentang uraian mengenai hasil penelitian yang relevan 

dengan persoalan yang akan dikaji. Beberapa penelitian relevan antara lain : 

Penelitian yang dilakukan oleh Faqih Addien Al Haq, Universitas 

Airlangga Tahun 2017, yaitu determinasi mahasiswa S1 Ekonomi Islam 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga tetap menjadi nasabah 

Bank Konvensional. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi keputusan mahasiswa S1 Ekonomi Islam FEB UNAIR 

tetap menjadi nasabah Bank Konvensional. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada empat faktor yang berpengaruh pada keputusan mahasiswa S1 

Ekonomi Islam FEB UNAIR yang dinamai faktor produk dan jasa costomer 

oriented, customer satisfaction, daya jangkau pelayanan dan beasiswa 

ekstrakulikuler.8 

Berdasarkan penelitian dilakukan di atas dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan peneliti memiliki fokus penelitian yang hampir 

sama, yaitu sama sama membahas faktor yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa dalam memilih bank konvensional. Namun terdapat perbedaan 

yaitu penelitian diatas menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

analisis faktor eksploratory yang bertujuan untuk mengenal atau memperoleh 

pandangan baru tentang suatu gejala, sedangkan  peneliti memfokuskan pada 

pengaruh variabel budaya, sosial, pribadi, dan psikologi terhadap keputusan 

mahasiswa sebagai nasabah Bank Konvensional menggunakan metode 

penelitian kombinasi dengan analisis faktor explanatory yang bertujuan untuk 

menguji hubungan sebab akibat. 

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Yullidar Sasmi, Universitas 

Muhammadiyah Malang (UMM) Tahun 2010, yaitu faktor-faktor yang 

                                                           

8 Faqih Addien Al Haq, Determinasi mahasiswa S1 Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Airlangga tetap menjadi nasabah Bank Konvensional, Skripsi pada FEB 

Universitas Airlangga, 2017 
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menyebabkan masyarakat muslim memilih Bank Umum. Fokus penelitian ini 

untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat muslim 

memilih Bank Umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

masyarakat khususnya muslim memilih bank umum dalam melakukan 

berbagai transaksinya, masyarakat muslim sudah mengetahi bahwasanya 

Bank Umum (Konvensional) menggunakan sistem bunga bank dalam 

transaksinya bahwasanya MUI sudah mengatakan bahwa bunga bank 

merupakan faktor riba haram yang dilakukan oleh masyarakat muslim.9  

Berdasarkan penelitian dilakukan di atas dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan peneliti memiliki fokus penelitian yang hampir 

sama, yaitu sama sama membahas faktor yang mempengaruhi keputusan 

dalam memilih bank konvensional. Namun terdapat perbedaan yaitu 

penelitian diatas fokus pada faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat 

muslim memilih Bank Konvensional, sedangkan pada penelitian ini peneliti 

lebih memfokuskan pada pengaruh variabel budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologi terhadap keputusan mahasiswa sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Ahmad Yopi Sumara, 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2017, 

yaitu analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah muslim 

untuk memilih Bank Konvensional. Fokus penelitian ini adalah untuk 

                                                           

9 Yullidar Sasmi, Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Masyarakat Muslim Memilih Bank 

Umum, Skripsi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Muhammadiyah Malang 

(UMM),  2010 
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mengetahui sejauh mana pengaruh keluarga, kelompok referensi dan kualitas 

produk terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih bank 

konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga dan kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

muslim untuk memilih Bank Konvensional. Sedangkan variabel kelompok 

referensi tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah muslim untuk 

memilih Bank Konvensional.10 

Berdasarkan penelitian dilakukan di atas dapat diketahui bahwa 

penelitian yang dilakukan peneliti memiliki fokus penelitian yang hampir 

sama, yaitu sama sama membahas faktor yang mempengaruhi keputusan 

dalam memilih bank konvensional. Namun terdapat perbedaan yaitu 

penelitian di atas terfokus kepada pengaruh keluarga, kelompok referensi dan 

kualitas produk terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih bank 

konvensional, sedangkan  peneliti memfokuskan pada pengaruh variabel 

budaya, sosial, pribadi, dan psikologi terhadap keputusan mahasiswa sebagai 

nasabah Bank Konvensional. 

                                                           

10 Ahmad Yopi Sumara, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Muslim Untuk Memilih Bank Konvensional, Skripsi Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017  



 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Keputusan Konsumen  

1. Pengertian  

Setiap konsumen melakukan berbagai macam keputusan tentang 

pencarian, pembelian, penggunaan, dan merek beragam produk pada setiap 

periode tertentu. Berbagai macam keputusan mengenai aktivitas kehidupan 

yang dilakukan oleh setiap konsumen setiap hari tanpa menyadari bahwa 

mereka telah mengambil keputusan.1 

 Keputusan merupakan pemulihan suatu tindakan dari dua atau lebih 

pilihan alternatif. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa 

yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, 

keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk 

diperdagangkan.2 

Seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan harus memiliki 

pilihan alternatif. Contohnya, seorang konsumen yang ingin membeli 

sebuah handphone, ia dihadapkan pada beberapa merek, misalnya Oppo, 

Vivo, Asus, Xiomi, dan Nokia. Dengan demikian, ia harus mengambil 

keputusan merek yang akan dibelinya atau harus memilih satu dari 

beberapa pilihan merek. 

 

                                                           
1 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), 214 
 2 Elfa Murdiana, Hukum Dagang, (Yogyakarta : Idea Press, 2013), 155. 
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2. Proses Pengambilan Keputusan Konsumen 

Salah satu keputusan penting yang harus diambil konsumen dan 

harus mendapat perhatian besar dari pemasar adalah keputusan pembelian 

konsumen. Proses pengambilan keputusan konsumen dalam membeli 

barang atau jasa melalui tahap berikut:3 

Gambar. 2.1 

Proses Pengambilan Keputusan 

 

a. Pengenalan Masalah (Problem Recognition) 

Merupakan tahap dimana konsumen mengenali masalah atau 

kebutuhannya. Konsumen merasakan perbedaan antara keadaan yang 

sebenarnya dengan keadaan yang diinginkannya. Kebutuhan tersebut 

dapat dipicu oleh rangsangan internal maupun eksternal konsumen 

tersebut. Misalnya ketika melewati toko kue yang merangsang rasa 

laparnya. 

b. Pencarian Informasi (Information Search) 

Setelah tergerak oleh stimuli konsumen berusaha mencari 

informasi lebih banyak tentang hal yang dikenalinya sebagai 

kebutuhannya. Konsumen memperoleh info dari sumber pribadi 

(keluarga, teman, tetangga, dan kenalan), komersial (iklan, tenaga 

                                                           
3 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung : Alfabeta, 2017), 88. 
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penjual, perantara, kemasan), publik (media massa, organisasi 

pembuat peringkat), dan sumber pengalaman (pengkajian, pemakaian 

produk). 

c. Evaluasi Alternatif 

Pada tahap ini konsumen menyempitkan pilihan hingga 

alternatif yang dipilih berdasarkan besarnya kesesuaian antara manfaat 

yang diinginkan dengan yang bisa diberikan oleh pilihan produk yang 

tersedia. 

d. Keputusan Membeli (Purchase Decision) 

Merupakan tahapan dimana konsumen telah memiliki pilihan 

dan siap melakukan transaksi pembelian yang aktual sebagai hasil 

akhir dari pencarian dan evaluasi yang telah dilakukan. 

e. Perilaku Setelah Pembelian (Post-Purchase Behavior) 

Merupakan tahapan dimana konsumen akan mengalami dua 

kemungkinan yaitu kepuasan dan ketidakpuasan terhadap pilihan yang 

diambilnya. Konsumen akan bersikap positif terhadap merek produk 

yang dibeli apabila konsumen tersebut merasa puas dan keinginan 

membeli terhadap produk tersebut cenderung akan lebih kuat. 

Sebaliknya, jika produk yang dibeli tidak memberikan kepuasan yang 

diharapkan, maka konsumen akan merubah sikapnya menjadi sikap 

negatif, bahkan mungkin akan menolak produk tersebut di kemudian 

hari. 
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B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen 

Ada empat faktor utama yang mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen, yaitu : faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi.4 

1. Faktor Budaya 

Budaya adalah karakter masyarakat secara keseluruhan meliputi 

faktor bahasa, pengetahuan, hukum, agama, kebiasaan makan, musik, 

seni, teknologi, pola kerja, produk, dan ciri lainnya yang memberikan 

perbedaan warna dari masyarakat lainnya.  

Faktor budaya terdiri dari beberapa sub yang berkaitan, antara lain: 

a. Budaya, merupakan penentu keinginan dan perilaku yang mendasar 

yang terdiri dari kumpulan nilai, preferensi dan perilaku yang 

memberikan pengaruh kepada konsumen. 

b. Sub Budaya, tiap-tiap budaya terdiri atas sub budaya yang lebih 

kecil. Banyaknya sub-budaya yang membentuk segmen pasar yang 

penting, dan perusahaan sering merancang produk dan program 

pemasaran yang disesuaikan dengan kebutuhan konsumen. 

c. Kelas Sosial, yaitu pembagian masyarakat yang relatif homogen dan 

permanen, yang tersusun secara hierarkis dan anggotanya menganut 

nilai, minat, dan perilaku yang serupa. Kelas sosial tidak hanya 

mencerminkan penghasilan, tetapi juga indikator lain, seperti 

pekerjaan, pendidikan, dan tempat tinggal. 

  

                                                           
4 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, 215. 
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2. Faktor Sosial 

Selain faktor budaya, keputusan pembelian konsumen dipengaruhi 

oleh faktor-faktor sosial, seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran 

dan status sosial. 

a. Kelompok Acuan, terdiri dari semua kelompok yang memiliki 

pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap sikap 

atau perilaku konsumen tersebut.  

b. Keluarga, merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling 

penting dalam masyarakat. Sebuah keluarga lazimnya terdiri dari 

seorang suami, seorang istri dan satu atau dua orang anak. Perilaku 

anggota keluarga sangat dipengaruhi oleh pimpinan keluarga atau 

suami atau ayah.  

c. Peran dan Status Sosial, konsumen berpartisipasi ke dalam banyak 

kelompok sepanjang hidupnya, misalnya keluarga, klub, dan 

organisasi. Kedudukan konsumen dalam kelompok tersebut 

ditentukan berdasarkan peran dan statusnya. Orang-orang memilih 

produk yang dapat mengkomunikasikan peran status mereka di 

masyarakat. 

3. Faktor Pribadi 

Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh faktor pribadi. Faktor 

pribadi sendiri dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: 

a. Usia dan tahap siklus hidup, setiap orang membeli barang dan jasa 

yang berbeda sepanjang hidupnya. Selera konsumen terhadap produk 



18 
 

berkaitan dengan usia. Konsumsi juga dibentuk oleh siklus hidup 

keluarga (mulai bujangan, mencari pasangan hidup, menikah, lalu 

memiliki anak). 

b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi, pekerjaan konsumen juga 

mempengaruhi pola konsumsinya. Pilihan produk juga sangat 

dipenaruhi oleh keadaan ekonomi konsumen, misalnya penghasilan 

yang dapat dibelanjakan. 

c. Gaya hidup, konsumen yang berasal dari sub budaya, kelas sosial, dan 

pekerjaan yang sama dapat memiliki gaya hidup yang berbeda. Gaya 

hidup adalah pola seseorang yang terungkap pada aktivitas, minat, dan 

opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri konsumen 

yang berinteraksi dengan lingkungannya. 

d. Kepribadian dan konsep diri, setiap konsumen memiliki kepribadian 

yang berbeda yang mempengaruhi perilaku pembelian. Kepribadian 

dijelasakan dengan menggunakan ciri-ciri, seperti kepercayaan diri, 

dominasi, otonomi, kemampuan bersosialisasi, dan kemampuan 

beradaptasi. 

4. Faktor Psikologi 

Pilihan pembelian konsumen dipengaruhi empat faktor psikologi 

utama, yaitu: 

a. Motivasi, digambarkan sebagai dorongan dari dalam diri individu 

konsumen dan memaksa dia untuk berbuat dorongan ini dihasilkan 
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oleh tekanan yang timbul akibat adanya kebutuhan, keinginan, atau 

harapan yang tidak terpenuhi.  

b. Persepsi, bagaimana konsumen yang termotivasi bertindak 

dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi tertentu. Persepsi adalah 

proses yang digunakan oleh konsumen untuk memilih, 

mengorganisasi, dan atau menginterpretasikan masukan informasi 

guna menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Dapat juga 

digambarkan dengan bagaimana kita melihat dunia sekitar kita. 

c. Pembelajaran, meliputi perubahan perilaku konsumen yang timbul 

dari pengalaman. Sebagian besar perilaku manusia adalah hasil 

belajar. Pembelajaran dihasilkan melalui perpaduan antara pendorong, 

rangsangan, isyarat bertindak, tanggapan, dan penguatan. 

d. Keyakinan dan sikap, melalui bertindak dan belajar, konsumen 

mendapatkan keyakinan dan sikap. Keduanya kemudian 

mempengaruhi perilaku pembelian mereka. Keyakinan dapat 

berdasarkan pengetahuan, pendapat, atau kepercayaan. Keyakinan 

tersebut membentuk citra merek dibenak konsumen, dimana 

konsumen akan bersikap sesuai citra tersebut. Konsumen yang suka 

atau bersikap positif terhadap produk cenderung memiliki keinginan 

yang kuat untuk memilih dan membeli produk yang disukainya. 

Sebaliknya, jika konsumen bersikap negatif terhadap suatu produk, 

akan memperhitungkan pembelian produk tersebut, bahkan tidak 
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H3 

H2 

jarang akan menyampaikan ketidaksukaannya kepada teman, kerabat, 

atau tetangga. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan teori 

yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang diteliti. Sintesa hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesis.5  

Gambar 2.2. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 60 
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Berdasarkan kerangka berfikir di atas, dapat dijelaskan bahwa faktor 

budaya mempunyai hubungan langsung dengan keputusan konsumen (H1), 

faktor sosial mempunyai hubungan langsung dengan keputusan 

konsumen(H2), faktor pribadi mempunyai hubungan langsung dengan 

keputusan konsumen (H3), dan faktor psikologi juga mempunyai hubungan 

langsung kepada keputusan konsumen (H4). Sedangkan faktor budaya, sosial, 

pribadi, dan psikologi masing-masing mempunyai hubungan tidak langsung 

karena sama-sama merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

konsumen (H5). 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H01 : Faktor Budaya berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

Ha1 : Faktor Budaya berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

H02 : Faktor Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 
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Ha2 : Faktor Sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

H03 : Faktor Pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

Ha3 : Faktor Pribadi berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 

H04 : Faktor Psikologi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

Ha4 : Faktor Psikologi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

H05 : Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, dan Psikologi secara bersama-sama 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 
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Ha5 : Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, dan Psikologi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro sebagai nasabah Bank Konvensional. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan dalam kancah yang 

sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan intraksi lingkungan suatu 

unit sosial masyarakat.1  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan untuk 

mengetahui tentang Determinasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro angkatan 2015 sebagai 

nasabah Bank Konvensional. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat penelitian kombinasi. Penelitian kombinasi 

(mixed methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan 

atau menggabungkan dua metode antara metode kuantitatif dan metode 

kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan 

penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, 

realiable, dan obyektif.2 

                                                           
1 Sumadi Suryabrata, Metode penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 80 
2 Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung : Alfabeta, 2018), 

404 
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Peneliti menggunakan Metode Penelitian Kombinasi model urutan 

penemuan analisis kuantitatif dan kualitatif (Sequantial Explanatory). 

Pada metode ini menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif secara berurutan, dimana pada tahap pertama penelitian 

dilakukan dengan metode kuantitatif untuk mengumpulkan data 

kuantitatif yang dapat terukur yang dapat bersifat deskriptif, komparatif 

dan asosiasif, kemudian pada tahap kedua penelitian menggunakan 

metode kualitatif untuk membuktikan, memperdalam, memperluas, 

memperlemah dan menggugurkan data kuantitatif yang telah diperoleh 

pada tahap pertama.3 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti akan melakukan 

pengambilan data pada tahap pertama dengan menggunakan metode 

kuantitatif lalu dilanjut dengan proses penelitian secara kualitatif. Alasan 

ditindaklanjutinya metode kuantitatif ini dengan metode kualitatif adalah 

untuk lebih memahami dan menjelaskan hasil-hasil kuantitatif yang 

diperoleh sebelumnya. 

B. Metode Kuantitatif 

1. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang 

                                                           
3 Ibid., 415 
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ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.4 

Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro angkatan 2015 yang 

menjadi nasabah Bank Konvensional. Maka jumlah populasi pada 

penelitian ini berjumlah 84 mahasiswa. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Sampel yang diambil 

dari populasi adalah sampel yang dapat mewakili dari populasi 

tersebut.5 Untuk mengetahui ukuran sampel dari suatu populasi dapat 

digunakan metode slovin sebagai berikut :6 

n =
𝑁

1 + (𝑁 𝑒2)
 

Dimana : 

n = Ukuran sampel 

N = Populasi 

e = perkiraan tingkat kesalahan 

                                                           
4 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Baru Press, 2014), 

65 
5Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), 81 
6 Ibid. 
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Dalam penelitian ini, digunakan presentase 10% sebagai batas 

kesalahan pengambilan sampel, sehingga berdasarkan rumus tersebut 

jumlah sampel dan populasi sebanyak: 

1)1,0(84

84
2 

n  

84,1

84
n  

6,45n  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dari jumlah populasi 84 

mahasiswa didapat sampel berjumlah 45,6, namun karena subyek 

bukan bilangan pecahan, maka dibulatkan menjadi 46 responden.  

c. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan yaitu 

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 

memberi peluang yang sama bagi setiap unsur anggota. Adapun cara 

untuk menentukan sampel menggunakan simple random sampling 

yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.7  

Berdasarkan uraian di atas, maka setiap mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah FEBI IAIN Metro angkatan 2015 yang menjadi 

nasabah Bank Konvensional memiliki peluang sama untuk dipilih 

menjadi sampel dalam penelitian ini. 

 

                                                           
7 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, cet. 28, (Bandung:Alfabeta, 2017), 62. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam metode 

penelitian ini adalah Kuesioner. Kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-

sikap, keyakinan, prilaku dan karakteristik beberapa orang utama 

didalam organisasinya, yang biasa dipengaruhi oleh sistem yang diajukan 

atau sistem yang sudah ada. Ada dua jenis kuesioner dalam pengumpulan 

data yaitu kuesioner tertutup dan kuesioner terbuka.8 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, yaitu 

kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 

responden sudah dalam bentuk pilihan ganda. Responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Ekonomi Syari’ah FEBI IAIN 

Metro angkatan 2015 yang menjadi nasabah bank konvensional yang 

berjumlah 46 responden. 

3. Instrumen Penelitian  

Instrumen merupakan suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.9 Dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner dengan skala likert. 

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 

tertentu. Skala likert memiliki dua pernyataan, yaitu pernyataan positif 

dan negatif. Pernyataan positif berupa skor 5, 4, 3, 2, dan 1, sedangkan 

                                                           
8 Sofyan siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Bumi Aksara, 

2014, 44 
9 Ibid., 102 
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pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban skala 

likert terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju.10 

Kisi-kisi kuesioner tentang Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, 

dan Psikologi terhadap keputusan mahasiswa jurusan Ekonomi Syari’ah 

angkatan 2015 IAIN Metro sebagai nasabah bank konvensional dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel. 3.1  

Indikator Determinasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro Angkatan 2015 

sebagai Nasabah Bank Konvensional 

No Variabel Indikator Pernyataan 

1 Faktor 

Budaya 

Budaya 1. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena 

pengaruh dari unsur budaya 

Subbudaya 2. Saya menjadi nasabah bank 

konvensional karena mudah 

diakses dan dijangkau di 

wilayah tempat tinggal saya 

Kelas Sosial 3. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena dapat 

mencerminkan kelas sosial 

2 Faktor Sosial Kelompok 

Acuan 

1. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena 

rekomendasi kelompok 

saya 

Keluarga 2. Saya memilih bertransaksi 

di Bank Konvensional 

karena adanya pengalaman 

dari anggota keluarga 

sebelumnya 

                                                           
10 Ibid., 50  
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No Variabel Indikator Pernyataan 

Peran dan 

Status Sosial 

3. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena 

mendengarkan dan 

mengikuti saran 

teman/orang lain 

3 

 

 

Faktor 

Pribadi 

Usia dan 

Tahap Siklus 

Hidup 

1. Saya merasa nyaman 

menggunakan Bank 

Konvensional karena sesuai 

dengan usia dan tahap 

siklus hidup saya 

Pekerjaan dan 

Lingkungan 

Ekonomi 

2. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena 

produknya sesuai dengan 

kondisi keuangan saya 

Gaya Hidup 3. Saya merasa percaya diri 

saat saya menjadi nasabah 

Bank Konvensional karena 

dapat mencerminkan gaya 

hidup saya 

Kepribadian 

dan Konsep 

Diri 

4. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena sesuai 

dengan diri saya dan dapat 

mencerminkan kepribadian 

saya 

4 Faktor 

Psikologi 

Motivasi 1. Saya termotivasi menjadi 

nasabah Bank 

Konvensional karena 

prosesnya mudah dan aman 

Persepsi 2. Saya menjadi nasabah bank 

konvensional karena adanya 

persepsi atas citra Bank 

Konvensional tersebut 

Pembelajaran 3. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena 

adanya pemahaman atas 

karakteristik dan produk 

Bank Konvensional 

Keyakinan dan 

Sikap 

4. Saya menggunakan Bank 

Konvensional karena sesuai 

dengan keyakinan saya 

5 Keputusan Pengenalan 1. Saya menggunakan bank 
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No Variabel Indikator Pernyataan 

Konsumen Masalah konvensional karena sesuai 

dengan kebutuhan 

2. Saya menggunakan bank 

konvensional karena sesuai 

dengan keinginan 

Evaluasi 

Alternatif 

3. Saya tetap mencari tahu 

tentang Bank Syari’ah 

meskipun telah mengenal 

Bank Konvensional 

Keputusan 

Pembelian 

4. Saya memilih bank 

konvensional karena telah 

membandingkan dengan 

Bank Syari’ah 

Perilaku 

Pascabeli 

5. Saya merasa puas 

menggunakan bank 

konvensional 

6. Saya akan selalu 

menggunakan bank 

konvensional 

 

Berdasarkan indikator dalam gambaran variabel tabel 3.1 maka dapat 

dikembangkan menjadi instrumen penelitian dalam bentuk pertanyaan 

atau pernyataan dalam bentuk kuesioner dan akan di beri skor jawaban. 

Jumlah instrumen pertanyaan yaitu 20 item pertanyaan. 

4. Analisis Data 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner yang 

dibuat valid atau tidak.11 Untuk mengukur validitas kuesioner ini, 

peneliti menggunakan SPSS versi 23. Suatu instrumen penelitian 

dapat dikatakan valid, apabila Koefisien korelasi product moment 

                                                           
11Sofyan siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, 48  
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melebihi 0,05 atau Koefisien korelasi product moment > r-tabel (α ; 

n  – 2) n = jumlah sampel atau Nilai sig.  ≤  α. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukur yang sama pula.12 

Adapun teknik yang peneliti gunakan untuk mengukur 

reliabilitas suatu instrumen penelitian adalah dengan teknik Alpha 

Cronbach. kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliable 

dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 

0,6. 

b. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah alat yang dapat digunakan untuk 

memprediksi permintaan di masa akan datang berdasarkan data masa 

lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 

(independent) terhadap satu variabel tak bebas (dependent). 

1) Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap Y. 

 

 

                                                           
12Ibid.,57 
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2) Uji t (Uji Parsial) 

Pengujian hipotesis untuk korelasi, uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas secara sendiri-sendiri memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat. Hal ini berdasarkan 

perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien dengan ttabel 

dengan tingkat signifikan 5%. Uji t digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara parsial atau 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikat.  

a) Jika thitung<ttabel atau jika P-value (Aymp.Sig) > = 0,05, maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b) Jika thitung> ttabel atau P-value (Aymp.Sig) < = 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen.13 

3) Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara 

simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan atau tidak signifikan dengan variabel terikat (Y). 

a) Jika P-value (Aymp.Sig)  > = 0,05, atau Fhitung< Ftabel maka H0 

diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti variabel independen 

secara simultan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

dengan variabel dependen. 

                                                           
13Ibid. 
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b) Jika P-value (Aymp.Sig) < = 0,05, tau Fhitung> Ftabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima.14 

C. Metode Kualitatif 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam metode 

penelitian ini adalah wawancara. Wawancara adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung. Adapun 

wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi terstruktur 

yaitu wawancara yang pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 

dengan wawancara terstruktur. Adapun tujuan wawancara semi 

terstruktur adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka 

dan pihak yang diwawancarai dimintai pendapatnya.15 Peneliti 

mewawancarai langsung ditujukan kepada mahasiswa jurusan Ekonomi 

Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 yang menjadi nasabah Bank 

Konvensional guna memperkuat hasil dari penelitian kuantitatif. 

Untuk pengambilan sampel, peneliti memilih menggunakan 

Snowball Sampling. Snowball Sampling yaitu sumber data yang 

digunakan semakin lama semakin banyak.16 Penentuan sumber data pada 

penelitian kualitatif didasarkan pada pertimbangan siapa yang paling tahu 

tentang apa yang ditanyakan dan dapat memberikan informasi yang 

valid. Yang ditanyakan adalah terkait hasil penelitian kuantitatif. Sumber 

data dapat diambilkan dari orang yang telah terpilih sebagai sampel pada 

                                                           
14Ibid. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 140 
16 Sugiyono, Metode penelitian Kombinasi (Mixed Methods),301 
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penelitian tahap pertama, atau orang lain yang belum terpilih sebagai 

sampel.  

Dengan demikian maka Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 

responden yaitu mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro Angkatan 2015 yang menjadi nasabah 

Bank Konvensional. 

2. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data diperoleh dari hasil wawancara dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.17 Analisis data yang digunakan adalah analisa data 

kualitatif dengan cara berfikir induktif. Cara berfikir induktif, yaitu suatu 

cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit, 

peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan 

konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat 

umum.18 

Data dari hasil penelitian Kualitatif sendiri merupakan data 

tambahan yang menambah argumen secara deskriptif tentang penelitian 

ini sehingga data dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti secara 

berkala dan dalam waktu yang ditentukan akan membantu analisis data 

                                                           
 17 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 428. 

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach I, (Yogyakarta:  Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM) , 19 
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kuantitatif yang berupa hasil kuesioner untuk dijabarkan kembali guna 

mendukung penarikan kesimpulan oleh peneliti. 

3. Analisis Data Hasil Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

Analisis data kuantitatif dan kualitatif dilakukan dengan cara 

membandingkan data kuantitatif hasil penelitian kuantitatif yang 

dilakukan pada tahap pertama, dan data kualitatif hasil penelitian 

kualitatif pada tahap kedua. Melalui analisis data ini akan dapat diperoleh 

informasi apakah kedua data saling melengkapi, memperluas, 

memperdalam atau malah bertentangan. Bila ditemukan kedua kelompok 

data ada yang bertentangan, maka data hasil penelitian kualitatif fiuji 

kredibilitasnya lagi sampai ditemukan kebenaran data dengan cara 

memperpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan, melakukan 

trianggulasi, analisis kasus negatif dan member check. Selanjutnya hasil 

penelitian yang digunakan adalah hasil penelitian kualitatif yang telah 

benar/pasti yang telah diuji kredibilitasnya.19 

Analisis data kuantitatif dan kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi analisis data budaya, sosial, pribadi, psikologi, 

keputusan konsumen dan pengaruh variabel budaya, sosial, pribadi dan 

psikologi secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap 

keputusan konsumen. 

                                                           
19 Ibid., 449  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian Kuantitatif 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Variabel Budaya (X1) 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Budaya 

(X1) didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan dari 46 

responden terhadap variabel Budaya (X1) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.1 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Budaya (X1) 

NO ITEM 
SS S KS TS STS 

∑ ∑ ∑ ∑ ∑ 

1 P1 2 14 17 9 4 

2 P2 17 26 3 0 0 

3 P3 0 5 20 14 7 

Sumber: Data Primer diolah  November 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam 

pertanyaan pertama, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 17 responden atau 37 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban setuju dengan total 14 

responden atau 30,4 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 

9 responden atau 19,6 %, lalu jawaban sangat tidak setuju dengan total 
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4 responden atau 8,7 %, dan yang terakhir yaitu jawaban sangat setuju 

dengan total 2 responden atau 4,3 %. 

Pertanyaan kedua, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 26 responden atau 56,5 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban sangat setuju dengan total 17 

responden atau 37%, selanjutnya jawaban kurang setuju dengan total 

3 responden atau 6,5 %, dan tidak ada responden yang menjawab 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan ketiga, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 20 responden atau 43,5 %, 

jawaban terbanyak kedua terletak pada jawaban tidak setuju dengan 

total 14 responden atau 30,4 %, selanjutnya jawaban sangat tidak 

setuju dengan total 7 responden atau 15,2 %, lalu jawaban setuju 

dengan total 5 responden atau 10,9 %, dan tidak ada responden yang 

menjawab sangat setuju. 

b. Deskripsi Variabel Sosial (X2) 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Sosial 

(X2) didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan dari 46 

responden terhadap variabel Sosial (X2) dapat dilihat pada tabel 

berikut:  
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Tabel 4.2 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sosial (X2) 

NO ITEM 
SS S KS TS STS 

∑ ∑ ∑ ∑ ∑ 

1 P1 2 11 14 17 2 

2 P2 2 30 9 5 0 

3 P3 1 17 13 14 1 

Sumber: Data Primer diolah  November 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam 

pertanyaan pertama, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban tidak setuju dengan total 17 responden atau 37 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 14 

responden atau 30,4 %, selanjutnya jawaban setuju dengan total 11 

responden atau 24 %, lalu jawaban sangat setuju dengan total 2 

responden atau 4,4 %, dan yang terakhir yaitu jawaban sangat tidak 

setuju dengan total 2 responden atau 4,4 %. 

Pertanyaan kedua, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 30 responden atau 65,2 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 9 

responden atau 19,6 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 

5 responden atau 10,9 %, lalu jawaban sangat setuju dengan total 2 

responden atau 4,4 %, dan tidak ada responden yang menjawab sangat 

tidak setuju. 

Pertanyaan ketiga, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 17 responden atau 37 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban tidak setuju dengan total 14 
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responden atau 30,4 %, selanjutnya jawaban kurang setuju dengan 

total 13 responden atau 20,3 %, lalu jawaban sangat setuju dengan 

total 1 responden atau 2,2 %, dan yang terakhir yaitu jawaban sangat 

tidak setuju dengan total 1 responden atau 2,2 %. 

c.  Deskripsi Variabel Pribadi (X3) 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Pribadi 

(X3) didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan dari 46 

responden terhadap variabel Pribadi (X3) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pribadi (X3) 

NO ITEM 
SS S KS TS STS 

∑ ∑ ∑ ∑ ∑ 

1 P1 2 15 20 8 1 

2 P2 2 17 20 5 2 

3 P3 0 3 22 14 7 

4 P4 0 6 19 14 7 

Sumber: Data Primer diolah  November 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam 

pertanyaan pertama, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 20 responden atau 43,5 %, 

jawaban terbanyak kedua terletak pada jawaban setuju dengan total 15 

responden atau 32,6%, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 8 

responden atau 17,4 %, lalu jawaban sangat setuju dengan total 2 

responden atau 4,4 %, dan yang terakhir yaitu jawaban sangat tidak 

setuju dengan total 1 responden atau 2,2 %. 
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Pertanyaan kedua, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 20 responden atau 43,5 %, 

jawaban terbanyak kedua terletak pada jawaban setuju dengan total 17 

responden atau 37 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 5 

responden atau 10,9 %, lalu jawaban sangat setuju dengan total 2 

responden atau 4,4 %, dan yang terakhir yaitu jawaban sangat tidak 

setuju dengan total 2 responden atau 4,4 %. 

Pertanyaan ketiga, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 22 responden atau 47,8 %, 

jawaban terbanyak kedua terletak pada jawaban tidak setuju dengan 

total 14 responden atau 30,4 %, selanjutnya jawaban sangat tidak 

setuju dengan total 7 responden atau 15,2 %, lalu jawaban setuju 

dengan total 3 responden atau 6,5 %, dan tidak ada responden yang 

menjawab sangat setuju. 

Pertanyaan keempat, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 19 responden atau 41,3 %, 

jawaban terbanyak kedua terletak pada jawaban tidak setuju dengan 

total 14 responden atau 30,4 %, selanjutnya jawaban sangat tidak 

setuju dengan total 7 responden atau 15,2 %, lalu jawaban setuju 

dengan total 6 responden atau 13%, dan tidak ada responden yang 

menjawab sangat setuju. 
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d. Deskripsi Variabel Psikologi (X4) 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Psikologi 

(X4) didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan dari 46 

responden terhadap variabel Psikologi (X4) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Psikologi (X4) 

NO ITEM 
SS S KS TS STS 

∑ ∑ ∑ ∑ ∑ 

1 P1 6 31 9 0 0 

2 P2 3 23 18 2 0 

3 P3 0 23 20 2 1 

4 P4 4 18 12 9 3 

Sumber: Data Primer diolah  November 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam 

pertanyaan pertama, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 31 responden atau 67,4 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 9 

responden atau 19,6%, selanjutnya jawaban sangat setuju dengan total 

6 responden atau 13 %, dan tidak ada responden yan menjawab tidak 

setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan kedua, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 23 responden atau 50 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 18 

responden atau 39,1 %, selanjutnya jawaban sangat setuju dengan 

total 3 responden atau 6,5 %, lalu jawaban tidak setuju dengan total 2 
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responden atau 4,4 %, dan tidak ada responden yang menjawab sangat 

tidak setuju. 

Pertanyaan ketiga, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 23 responden atau 50 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 20 

responden atau 43,5 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 

2 responden atau 4,4 %, lalu jawaban sangat tidak setuju dengan total 

1 responden atau 2,2 %, dan tidak ada responden yang menjawab 

sangat setuju. 

Pertanyaan keempat, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 18 responden atau 39,1 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 12 

responden atau 26,1 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 

9 responden atau 19,6 %, lalu jawaban sangat setuju dengan total 4 

responden atau 8,7%, dan terakhir jawaban sangat tidak setuju dengan 

total 3 responden atau 6,5 %, 

e. Deskripsi Variabel Keputusan Konsumen (Y) 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Keputusan 

Konsumen (Y) didasarkan pada jawaban responden atas pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner yang disebar. Tanggapan 

dari 46 responden terhadap variabel Keputusan Konsumen (Y) dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

 



44 
 

Tabel 4.5 

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Konsumen 

(Y) 

NO ITEM 
SS S KS TS STS 

∑ ∑ ∑ ∑ ∑ 

1 P1 7 33 4 2 0 

2 P2 2 29 9 5 1 

3 P3 16 24 4 0 2 

4 P4 0 13 20 10 3 

5 P5 2 33 11 0 0 

6 P6 1 6 31 6 2 

Sumber: Data Primer diolah  November 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam 

pertanyaan pertama, jawaban terbanyak pertama terletak pada jawaban 

setuju dengan total 33 responden atau 71,7%, jawaban terbanyak 

kedua terletak pada jawaban sangat setuju dengan total 7 responden 

atau 15,2%, selanjutnya jawaban kurang setuju dengan total 4 

responden atau 8,7 %, lalu jawaban tidak setuju dengan total 2 

responden atau 4,4 %, dan tidak ada responden yang menjawab sangat 

tidak setuju. 

Pertanyaan kedua, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 29 responden atau 63,1 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 9 

responden atau 19,6 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 

5 responden atau 10,9 %, lalu jawaban sangat setuju dengan total 2 

responden atau 4,4 %, yang terakhir jawaban sangat tidak setuju 

dengan total 1 responden atau 2,2 % 
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Pertanyaan ketiga, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 24 responden atau 52,2 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban sangat setuju dengan total 16 

responden atau 34,8 %, selanjutnya jawaban kurang setuju dengan 

total 4 responden atau 8,7 %, lalu jawaban sangat tidak setuju dengan 

total 2 responden atau 4,4 %, dan tidak ada responden yang menjawab 

tidak setuju. 

Pertanyaan keempat, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 20 responden atau 43,5 %, 

jawaban terbanyak kedua terletak pada jawaban setuju dengan total 13 

responden atau 28,3 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 

10 responden atau 21,7 %, lalu jawaban sangat tidak setuju dengan 

total 3 responden atau 6,5%, dan tidak ada responden yang menjawab 

sangat setuju. 

Pertanyaan kelima, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban setuju dengan total 33 responden atau 71,7 %, jawaban 

terbanyak kedua terletak pada jawaban kurang setuju dengan total 11 

responden atau 23,9%, selanjutnya jawaban sangat setuju dengan total 

2 responden atau 4,4 %, dan tidak ada responden yang menjawab 

tidak setuju dan sangat tidak setuju. 

Pertanyaan keenam, jawaban terbanyak pertama terletak pada 

jawaban kurang setuju dengan total 31 responden atau 67,4 %, 

jawaban terbanyak kedua terletak pada jawaban setuju dengan total 6 
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responden atau 13 %, selanjutnya jawaban tidak setuju dengan total 6 

responden atau 13 %, lalu jawaban sangat tidak setuju dengan total 2 

responden atau 4,4%, dan terakhir jawaban sangat setuju dengan total 

1 responden atau 2,2 %. 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner yang 

dibuat valid atau tidak. Uji validitas dilakukan sebelum penyebaran 

angket dengan responden diluar responden penelitian sebenarnya 

(sampel). Pada penelitian ini jumlah responden (n) adalah 20 dengan 

alpha 0,05 maka didapat rtabel sebesar 0,4227. Suatu kuesioner 

dinyatakan valid apabila rhitung>rtabel dan nilai sig≤ α. Uji validitas dari 

lima variabel digunakan dalam penelitian ini, yaitu budaya  (X1), 

sosial (X2), pribadi (X3), psikologi (X4) dan keputusan mahasiswa 

(Y).  

Tabel 4.6 

Uji Validitas Budaya (X1) 

Item 

Pernyataan 
rhitung  

rtabel 

5% (20) 
Sig keputusan 

Item 1 0,668 0,4227 0,001 Valid 

Item 2 0,479 0,4227 0,033 Valid 

Item 3 0,729 0,4227 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan  

pernyataan pada variabel X1 dapat dinyatakan valid karena item 

pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan nilai sig≤ α.. Hal ini menunjukkan 
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bahwa pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel 

budaya mampu mengukur apa yang diinginkan oleh responden. 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Sosial (X2) 

Item 

Pernyataan 
rhitung  

rtabel 

5% (20) 
Sig keputusan 

Item 1 0,843 0,4227 0,000 Valid 

Item 2 0,526 0,4227 0,017 Valid  

Item 3 0,861 0,4227 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan  

pernyataan pada variabel X2 dapat dinyatakan valid karena item 

pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan nilai sig≤ α. Hal ini menunjukkan 

bahwa pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel 

sosial mampu mengukur apa yang diinginkan oleh responden. 

Tabel 4.8 

Uji Validitas Pribadi (X3) 

Item 

Pernyataan 
rhitung  

rtabel 

5% (20) 
Sig keputusan 

Item 1 0,700 0,4227 0,001 Valid 

Item 2 0,725 0,4227 0,000 Valid  

Item 3 0,813 0,4227 0,000 Valid 

Item 4 0,810 0,4227 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan  

pernyataan pada variabel X3 dapat dinyatakan valid karena item 

pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan nilai sig≤ α. Hal ini menunjukkan 

bahwa pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel 

pribadi mampu mengukur apa yang diinginkan oleh responden. 
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Tabel 4.9 

Uji Validitas Psikologi (X4) 

Item 

Pernyataan 
rhitung  

rtabel 

5% (20) 
Sig keputusan 

Item 1 0,703 0,4227 0,001 Valid 

Item 2 0,607 0,4227 0,005 Valid  

Item 3 0,855 0,4227 0,000 Valid 

Item 4 0,825 0,4227 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan  

pernyataan pada variabel X4 dapat dinyatakan valid karena item 

pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan nilai sig≤ α. Hal ini menunjukkan 

bahwa pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel 

psikologi mampu mengukur apa yang diinginkan oleh responden. 

Tabel 4.10 

Uji Validitas Keputusan Konsumen (Y) 

Item 

Pernyataan 
rhitung  

rtabel 

5% (20) 
Sig Keputusan 

Item 1 0,704 0,4227 0,001 Valid 

Item 2 0,683 0,4227 0,001 Valid  

Item 3 0,790 0,4227 0,000 Valid 

Item 4 0,698 0,4227 0,001 Valid 

Item 5 0,537 0,4227 0,015 Valid 

Item 6 0,707 0,4227 0,000 Valid 

Sumber: Data primer diolah 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan  

pernyataan pada variabel Y dapat dinyatakan valid karena item 

pernyataan memiliki rhitung>rtabel dan nilai sig≤ α. Hal ini menunjukkan 

bahwa pernyataan yang diajukan kepada responden pada variabel 

keputusan konsumen mampu mengukur apa yang diinginkan oleh 

responden. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali 

atau lebih terdapat gejala yang sama dengan menggunakan alat 

pengukuran yang sama pula.1 Dalam penelitian ini uji reliabilitas yang 

digunakan dengan metode Cronbach Alpha. Dengan kriteria bahwa 

tingkat alpha hitung lebih besar dari koefisien Cronbach Alpha 

sebesar 0,60 maka data yang diujikan memiliki tingkat reliabel yang 

baik. Adapun tingkat pengukuran tingkat alpha dilakukan dengan 

menggunan program SPSS versi 23. Hasil output-nya sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas 

Cronbranch’s 

Alpha 

Koefisien 

Cronbranch’s 

Alpha 

Jumlah Item 

Pertanyaan 
Ket 

0,897 0,60 20 Reliabel 

  Sumber : Data Diolah SPSS 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa hasil yang 

diperoleh dari nilai Cronbach Alpha sebesar 0,897 dengan 20 item 

pernyataan, hasil tersebut lebih besar dari Cronbach Alpha sebesar 

0,60. Hal tersebut sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Sofyan 

Siregar, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini 

reliabel. 

 

                                                           
1Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 57 
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3. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual 

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang 

terdistribusi secara normal.2 Normalitas dapat dilihat dengan melihat 

kurva normal P-P plot seperti berikut : 

Gambar 4.1 

P-P plot 

 

Sumber : Data primer diolah 

Berdasarkan grafik P-P plot di atas terlihat bahwa data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat 

dikatakan bahwa data penelitian terdistribusi normal. 

 

 

                                                           
2Romie Priyastama, Buku Sakti Kuasai SPSS (Yogyakarta: Start Up, 2017), 117 
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b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan nilai Tolerance dan 

Varience Inflation Factor (VIF), dimana nilai tolerance harus lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Ket 
Tolerance VIF 

Budaya (X1) 0,638 1,567 Bebas Multikolinearitas 

Sosial (X2) 0,711 1,406 Bebas Multikolinearitas 

Pribadi (X3) 0,548 1,824 Bebas Multikolinearitas 

Psikologi (X4) 0,714 1,401 Bebas Multikolinearitas 

  Sumber : Data Diolah SPSS 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas terlihat bahwa nilai tolerance lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang ditunjukkan 

dengan nilai tolerance untuk faktor budaya sebesar 0,638, faktor sosial 

sebesar 0,711, faktor pribadi sebesar 0,548,  dan faktor psikologi 

sebesar 0,714. Sedangkan nilai VIF untuk faktor budaya sebesar 

1,567, faktor sosial sebesar 1,406, faktor pribadi sebesar 1,824,  dan 

faktor psikologi sebesar 1,401. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel bebas dalam model 

regresi.  

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan yang mana dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual pada satu 
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pengamatan ke pengamatan lain. model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas.3 Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan 

dengan melihat pola titik pada scatterplots. 

Gambar 4.13 

Scatterplots 

 

Sumber : Data primer diolah 

Berdasarkan gambar 4.13 scatterplots menunjukkan bahwa titik-

titik berada di atas dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan 

tidak terdapat suatu pola yang jelas pada penyebaran titik-titik 

tersebut. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

persamaan regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk 

variabel budaya, sosial, pribadi, dan psikologi yang mempengaruhi 

keputusan mahasiswa. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh masing-masing variabel secara individual terhadap variabel 

                                                           
3Ibid., 125 
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dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Jika nilai sig. Lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai thitung>ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

sedangkan jika nilai sig. Lebih besar dari 0,05 atau Thitung<ttabel maka 

H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Budaya (X1) ,246 ,159 ,203 1,553 ,128 

Sosial (X2) -,537 ,137 -,483 -3,906 ,000 

Pribadi (X3) ,185 ,108 ,242 1,721 ,093 

Psikologi (X4) ,478 ,138 ,427 3,461 ,001 

Sumber : Data diolah SPSS 

Berdasarkan pada tabel di atas untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial (individual) 

terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut: 

a) Variabel Budaya (X1) terhadap keputusan konsumen (Y) 

Terlihat bahwa thitung koefisien budaya adalah 1,553, sedangkan ttabel 

dengan alpha 0,05 dan df = 41 dengan cara mencari t tabel di dapat 

rumus (a/2 ; n-k-1) dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah 

koefisien variabel (0,05/2 ; 46-4-1= 0,025 ; 41) adalah 2,01954. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung<ttabel (1,553<2,01954) 

dengan signifikan 0,128>0,05 yang artinya variabel budaya secara 
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parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan 

konsumen sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. 

b) Variabel Sosial (X2) terhadap keputusan konsumen (Y) 

Terlihat bahwa thitung koefisien sosial adalah -3,906, sedangkan ttabel 

dengan alpha 0,05 dan df = 41 dengan cara mencari t tabel di dapat 

rumus (a/2 ; n-k-1) dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah 

koefisien variabel (0,05/2 ; 46-4-1= 0,025 ; 41) adalah 2,01954. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung<ttabel (-3,906<2,01954) 

dengan signifikan 0,000<0,05 yang artinya variabel sosial secara 

parsial berpengaruh secara berbanding terbalik dan signifikan terhadap 

keputusan konsumen sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

c) Variabel Pribadi (X3) terhadap keputusan konsumen (Y) 

Terlihat bahwa thitung koefisien pribadi adalah 1,721, sedangkan ttabel 

dengan alpha 0,05 dan df = 41 dengan cara mencari t tabel di dapat 

rumus (a/2 ; n-k-1) dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah 

koefisien variabel (0,05/2 ; 46-4-1= 0,025 ; 41) adalah 2,01954. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel (1,721<2,01954) 

dengan signifikan 0,093>0,05 yang artinya variabel pribadi secara 

parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan 

konsumen sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. Namun variabel 

sosial dapat dikatakan signifikan apabila diuji menggunakan tingkat 

signifikan 0,1. 
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d) Variabel Psikologi (X4) terhadap keputusan konsumen (Y) 

Terlihat bahwa thitung koefisien psikologi adalah 3,461, sedangkan ttabel 

dengan alpha 0,05 dan df = 41 dengan cara mencari t tabel di dapat 

rumus (a/2 ; n-k-1) dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah 

koefisien variabel (0,05/2 ; 46-4-1= 0,025 ; 41) adalah 2,01954. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel (3,461>2,01954) 

dengan signifikan 0,001<0,05 yang artinya variabel psikologi secara 

parsial berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan konsumen 

sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara 

simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

atau tidak signifikan dengan variabel terikat (Y). Jika nilai sig. Lebih 

kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung>Ftabel maka Ha diterima dan H0 ditolak, 

sedangkan jika sig. Lebih besar dari 0,05 dan Fhitung<Ftabel maka Ha 

ditolak dan H0 diterima. Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Uji F 

Ftabel F Sig. 

2,59 12,763 0,000 

    Sumber: Data diolah SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.16 dapat dilihat bahwa nilai 

Fhitung adalah 12,763. Dengan probabilitas 0,5%, df = 42 diperoleh dari 

n-k (46-4) maka didapat Ftabel sebesar 2,59. Karena nilai Fhitung 
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(12,763)>Ftabel (2,59) dan dengan tingkat signifikan sebesar 

0,000<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 

ditolak yang artinya variabel budaya, sosial, pribadi, dan psikologi 

secara simultan berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan 

konsumen. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, digunakan koefisien 

determinasi Adjuster R Square. Persyaratan yang harus terpenuhi agar 

dapat memaknai nilai koefisien determinasi adalah hasil uji F dalam 

analisis regresi linier berganda bernilai signifikan, yang berarti bahwa 

ada pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y. 

Sebaliknya, jika hasil analisis uji F tidak signifikan maka nilai 

koefisien determinasi tidak dapat digunakan atau dipakai untuk 

memprediksi kontribusi pengaruh variabel X secara simultan terhadap 

variabel Y.4 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Adjusted R Square 

0,511 

Sumber : Data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien 

determinasi adalah sebesar 0,511, hal ini berarti 51,1% variabel 

budaya (X1), sosial (X2), pribadi (X3), dan psikologi (X4) secara 

                                                           
4www.spssindonesia.com, diakses pada 06 Oktober 2019  

http://www.spssindonesia.com/
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simultan berpengaruh terhadap variabel keputusan konsumen (Y) 

sebesar 51,1%. Sedangkan sisanya sebesar 0,489 yang artinya 48,9% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam 

penelitian ini. ` 

B. Hasil Penelitian Kualitatif 

Metode kualitatif digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data 

kualitatif guna menguji, memperluas, memperdalam hasil penelitian 

kuantitatif. Titik tolak pengumpulan data dengan metode kualitatif adalah 

data yang terkumpul pada penelitian tahap pertama dengan metode 

kuantitatif.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Rida Melani 

selaku Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah yang menjadi nasabah Bank 

Konvensional, menyatakan bahwa “faktor budaya tidak mempengaruhi dalam 

mengambil keputusan sebagai nasabah Bank Konvensional”.5 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Chandra Lutfi Habibah 

selaku Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah yang menjadi nasabah Bank 

Konvensional yang menyatakan: 

Penggunaan Bank Konvensional tidak dipengaruhi oleh budaya yang ada 

dilingkungan. Faktor yang melatarbelakangi keputusan menjadi nasabah 

bank konvensional adalah aksesnya yang mudah dan tersebar diseluruh 

wilayah.6 

 

                                                           
5 Wawancara kepada Rida Melani, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
6 Wawancara kepada Chandra Lutfi Habibah, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
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Selain faktor budaya, keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sosial, seperti kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status 

sosial.7 Seperti yang disampaikan oleh Rida Melani: 

Keluarga sebagai penentu dalam pemilihan jasa perbankan. Karena dari 

awal, keluarga sudah terlebih dahulu menggunakan Bank Konvensional.8 

 

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Nurul Jannah selaku 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah yang menjadi nasabah Bank 

Konvensional: 

Alasan menggunakan Bank Konvensional adalah kebutuhan transaksi 

transfer uang saku bulanan dari orang tua. Orang tua saya sudah terlebih 

dulu menggunakan bank konvensional maka saya mengikutinya. Karena 

kalau beda jenis perbankan maka ada biaya administrasi tambahannya 

yang mahal.9 

 

Selain itu, keputusan konsumen juga dipengaruhi oleh faktor pribadi 

yang meliputi usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan dan lingkungan 

ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri.10 Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Yuyun Giri Saputri selaku mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah bahwa: 

Keputusan menjadi nasabah bank kovensional sama sekali bukan karena 

pengaruh gaya hidup maupun keadaan ekonomi, melainkan karena proses 

Bank Konvensional sangat mudah dan mudah dipahami.11 

 

                                                           
7 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, 215 
8 Wawancara kepada Rida Melani, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
9 Wawancara kepada Nurul Jannah, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
10 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, 215 
11 Wawancara kepada Yuyun Giri Saputri, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
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Pilihan pembelian konsumen dipengaruhi empat faktor psikologi utama, 

yaitu: motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan sikap.12 Nurul Jannah 

mengatakan: 

Saya termotivasi menjadi nasabah bank Konvensional karena mudah 

dijangkau dan di daerah asal saya hanya tersedia Bank Konvensional. 

Selain itu aksesnya yang sangat mudah karena sudah tersedia ATM 

(Anjungan Tunai Mandiri) diberbagai daerah.13 

 

Tidak hanya itu, Yuyun Giri Saputri menambahkan: 

Motivasi saya menjadi nasabah Bank Konvensional selain kebutuhan 

yaitu karena mudah, cepat, dan aman. Terlebih sekarang sudah banyak 

ATM mini atau BRIlink hingga pelosok desa. 14 

 

Kemudian konsumen yang termotivasi akan bertindak dipengaruhi oleh 

persepsinya terhadap situasi tertentu. Nurul Jannah mengatakan: 

Persepsi saya terhadap Bank Konvensional yaitu baik karena pelayanan 

dan fasilitasnya. Tetapi kalau bicara tentang religius jelas Bank 

konvensional itu transaksi nya haram, khususnya di agama saya Islam.15 

Siti Choiriyah menambahkan: 

Bank Konvensional telah eksis di kalangan masyarakat, setiap kota atau 

daerah ada Bank Konvensional sehingga memudahkan saya untuk 

bertransaksi, termasuk banyaknya ATM Bank Konvensional.16 

 

Tidak hanya itu, Rida Melani pun menyatakan: 

Bank konvensional itu sudah ada sejak lama dan lebih mudah dalam 

prosedur sehingga lebih cepat dipahami. Persepsi saya terhadap bank 

konvensional karena sudah terjamin manajemennya dan jarang ada 

                                                           
12 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, 215 
13 Wawancara kepada Nurul Jannah, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
14 Wawancara kepada Yuyun Giri Saputri, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
15 Wawancara kepada Nurul Jannah, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
16 Wawancara kepada Siti Choiriyah, pada hari Sabtu, tanggal 5 Oktober 2019 
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kebangkrutan di bank konvensional sehingga menambah kepercayaan 

saya untuk menjadi nasabah di bank konvensional.17 

 

Faktor lain yang melatarbelakangi keputusan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 yaitu pembayaran UKT (Uang 

Kuliah Tunggal), program beasiswa, jarak tempuh, fasilitas, kenyamanan 

dalam pelayanan, serta biaya administrasi yang lebih murah.18 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa budaya tidak mempengaruhi dalam mengambil keputusan mahasiswa 

sebagai nasabah Bank Konvensional. Dalam faktor sosial, Keluarga sebagai 

penentu dalam pemilihan jasa perbankan. Sedangkan dalam faktor pribadi 

menyatakan bahwa keputusan menjadi nasabah bank kovensional sama sekali 

bukan karena pengaruh gaya hidup maupun keadaan ekonomi, melainkan 

karena proses Bank Konvensional sangat mudah dan mudah dipahami 

sehingga faktor pribadi tidak berpengaruh dalam keputusan mahasiswa 

sebagai nasabah Bank Konvensional. 

Dari faktor psikologi, mahasiswa termotivasi menjadi nasabah Bank 

Konvensional selain karena kebutuhan yaitu karena mudah, cepat, dan aman. 

Terlebih sekarang sudah banyak ATM (Anjungan Tunai Mandiri) atau 

BRIlink hingga pelosok desa sehingga bisa diakses dimanapun tempat. 

Persepsi mahasiswa terhadap Bank Konvensional yaitu baik karena pelayanan 

dan fasilitas nya. Meskipun sudah mengetahui bahwa transaksi dalam Bank 

Konvensional mengandung riba yang diharamkan oleh agama Islam, 

                                                           
17 Wawancara kepada Rida Melani, pada hari Jum’at, tanggal 4 Oktober 2019 
18 Wawancara kepada Siti Choiriyah, pada hari Sabtu, tanggal 5 Oktober 2019 
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mahasiswa jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 tetap 

memilih menjadi nasabah Bank Konvensional karena Bank Konvensional 

telah eksis dan sudah ada sejak lama di kalangan masyarakat, serta diaggap 

sudah terjamin manajemennya dan jarang ada kebangkrutan di bank 

konvensional sehingga menambah kepercayaan mahasiswa untuk menjadi 

nasabah di bank konvensional. 

Selain faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi, faktor lain yang 

melatarbelakangi keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN 

Metro angkatan 2015 menjadi nasabah Bank Konvensional yaitu pembayaran 

UKT (Uang Kuliah Tunggal), program beasiswa, jarak tempuh, fasilitas, 

kemudahan dan kenyamanan dalam pelayanan, serta biaya administrasi yang 

lebih murah. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor budaya, faktor 

sosial, faktor pribadi, dan faktor Psikologi secara parsial (sendiri-sendiri) dan 

secara simultan (bersama-sama) terhadap keputusan mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 sebagai nasabah Bank 

Konvensional. 

1. Pengaruh Faktor Budaya terhadap terhadap Keputusan Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro Angkatan 2015 sebagai 

Nasabah Bank Konvensional 

Melalui kuesioner yang telah disebar oleh peneliti kepada 

responden diperoleh data yang kemudian diolah menggunakan aplikasi 
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SPSS Versi 23 didapat bahwa thitung<ttabel (1,553<2,01954) dengan 

signifikan 0,128>0,05 yang artinya variabel budaya secara parsial tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan konsumen sehingga 

Ha ditolak dan H0 diterima. 

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada 

beberapa responden yang menyatakan bahwa faktor budaya tidak 

mempengaruhi dalam mengambil keputusan sebagai nasabah Bank 

Konvensional. Faktor yang melatarbelakangi keputusan menjadi nasabah 

bank konvensional adalah aksesnya yang mudah dan tersebar diseluruh 

wilayah. 

Berdasarkan hasil pengisian angket dan hasil wawancara di atas, 

data menunjukkan bahwa faktor budaya tidak berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 

2015 sebagai nasabah Bank Konvensional. Dengan demikian data 

kualitatif ini mendukung data kuantitatif, karena tidak ada perbedaan 

antara data kuantitatif dan kualitatif.  

2. Pengaruh Faktor Sosial terhadap terhadap Keputusan Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro Angkatan 2015 sebagai 

Nasabah Bank Konvensional 

Melalui kuesioner yang telah disebar oleh peneliti kepada responden 

diperoleh data yang kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS Versi 

23 dapat disimpulkan bahwa thitung<ttabel (-3,906<2,01954) dengan 

signifikan 0,000<0,05 yang artinya variabel sosial secara parsial 
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berpengaruh secara berbanding terbalik dan signifikan terhadap keputusan 

konsumen sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada 

beberapa responden yang menyatakan bahwa faktor sosial yang  

mempengaruhi mahasiswa dalam mengambil keputusan sebagai nasabah 

Bank Konvensional adalah keluarga. Keluarga sebagai penentu dalam 

pemilihan jasa perbankan karena mahasiswa menerima uang saku 

bulanan dari orang tua melalui jasa transfer tunai perbankan. Sehingga 

jenis perbankan yang dipilih oleh mahasiswa pun mengikuti orang 

tuanya. 

Berdasarkan hasil pengisian angket dan hasil wawancara di atas, 

data menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 

sebagai nasabah Bank Konvensional. Dengan demikian data kualitatif ini 

mendukung dan memperkuat data kuantitatif, karena tidak ada perbedaan 

antara data kuantitatif dan kualitatif.  

3. Pengaruh Faktor Pribadi terhadap terhadap Keputusan Mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro Angkatan 2015 sebagai 

Nasabah Bank Konvensional 

Melalui kuesioner yang telah disebar oleh peneliti kepada 

responden diperoleh data yang kemudian diolah menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 23 didapat bahwa thitung>ttabel (1,721<2,01954) dengan 

signifikan 0,093>0,05 yang artinya variabel pribadi secara parsial tidak 
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berpengaruh dan tidak signifikan terhadap keputusan konsumen sehingga 

Ha ditolak dan H0 diterima. 

Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada 

beberapa responden yang menyatakan bahwa keputusan menjadi nasabah 

bank kovensional sama sekali bukan karena pengaruh gaya hidup 

maupun keadaan ekonomi, melainkan karena proses Bank Konvensional 

sangat mudah dan mudah dipahami.  

Berdasarkan hasil pengisian angket dan hasil wawancara di atas, 

data menunjukkan bahwa faktor pribadi tidak berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 

2015 sebagai nasabah Bank Konvensional. Dengan demikian data 

kualitatif ini mendukung data kuantitatif, karena tidak ada perbedaan 

antara data kuantitatif dan kualitatif.  

4. Pengaruh Faktor Psikologi terhadap terhadap Keputusan 

Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro Angkatan 2015 

sebagai Nasabah Bank Konvensional 

Melalui kuesioner yang telah disebar oleh peneliti kepada 

responden diperoleh data yang kemudian diolah menggunakan aplikasi 

SPSS Versi 23 didapat bahwa thitung<ttabel (1,553<2,01954) dengan 

signifikan 0,001<0,05 yang artinya variabel psikologi secara parsial 

berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan konsumen sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak. 
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Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara kepada 

beberapa responden yang menyatakan bahwa faktor psikologi  

mempengaruhi dalam mengambil keputusan sebagai nasabah Bank 

Konvensional. Faktor yang melatarbelakangi keputusan menjadi nasabah 

bank konvensional adalah aksesnya yang mudah dan tersebar diseluruh 

wilayah. 

Berdasarkan hasil pengisian angket dan hasil wawancara di atas, 

data menunjukkan bahwa faktor psikologi berpengaruh terhadap 

keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 

2015 sebagai nasabah Bank Konvensional. Dengan demikian data 

kualitatif ini mendukung data kuantitatif, karena tidak ada perbedaan 

antara data kuantitatif dan kualitatif.  

5. Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, dan Psikologi secara 

Simultan terhadap terhadap Keputusan Mahasiswa Jurusan 

Ekonomi Syari’ah IAIN Metro Angkatan 2015 sebagai Nasabah 

Bank Konvensional 

Melalui kuesioner yang telah disebar oleh peneliti kepada 

responden diperoleh data yang kemudian diolah menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 23 didapat bahwa Fhitung (12,763)>Ftabel (2,59) dan 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya variabel budaya, 

sosial, pribadi, dan psikologi secara simultan dengan signifikan 

memberikan pengaruh positif terhadap keputusan konsumen. 
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Data kuantitatif tersebut didukung dengan hasil wawancara 

kepada beberapa responden yang menyatakan bahwa faktor budaya, 

sosial, pribadi dan psikologi secara simultan dapat mempengaruhi 

dalam mengambil keputusan sebagai nasabah Bank Konvensional. 

Selain faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi, faktor lain yang 

melatarbelakangi keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah 

IAIN Metro angkatan 2015 menjadi nasabah Bank Konvensional yaitu 

pembayaran UKT (Uang Kuliah Tunggal), program beasiswa, jarak 

tempuh, fasilitas, kemudahan dan kenyamanan dalam pelayanan, serta 

biaya administrasi yang lebih murah. 

Berdasarkan hasil pengisian angket dan hasil wawancara di atas, 

data menunjukkan bahwa faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi, 

berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa Jurusan Ekonomi 

Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 sebagai nasabah Bank 

Konvensional. Dengan demikian data kualitatif ini memperkuat data 

kuantitatif dan memperluas data kuantitatif yaitu dengan 

menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi keputusan 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syari’ah IAIN Metro angkatan 2015 

sebagai nasabah Bank Konvensional. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan cara 

menyebar angket serta melakukan wawancara kepada responden yang dipilih 

secara random untuk pengumpulan data kuantitatif dan menggunakan 

snowball sampling untuk pengumpulan data kualitatif dengan responden 

mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Metro angkatan 2015, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Faktor budaya tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa jurusan ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai 

nasabah bank konvensional dengan nilai  thitung<ttabel (1,553<2,01954) 

dengan signifikan 0,128>0,05 sehingga Ha ditolak dan H0 diterima. 

Kemudian didukung dengan data kualitatif yang menyatakan bahwa 

faktor budaya tidak mempengaruhi keputusan mahasiswa jurusan 

ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai nasabah bank konvensional. 

2. Faktor sosial memberikan pengaruh secara berbanding terbalik dan 

signifikan terhadap terhadap keputusan mahasiswa jurusan ekonomi 

syariah angkatan 2015  sebagai nasabah bank konvensional dengan nilai 

thitung<ttabel (-3,906<2,01954) dengan signifikan 0,000<0,05 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima. Kemudian didukung dengan data kualitatif yang 

menyatakan bahwa faktor sosial mempengaruhi keputusan mahasiswa 
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jurusan ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai nasabah bank 

konvensional. 

3. Faktor pribadi tidak memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa jurusan ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai 

nasabah bank konvensional dengan nilai thitung>ttabel (1,721<2,01954) 

dengan signifikan 0,093>0,05 yang artinya variabel pribadi secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap keputusan konsumen sehingga Ha ditolak 

dan H0 diterima. Kemudian didukung dengan data kualitatif yang 

menyatakan bahwa faktor pribadi tidak mempengaruhi keputusan 

mahasiswa jurusan ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai nasabah 

bank konvensional. 

4. Faktor psikologi memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

keputusan mahasiswa jurusan ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai 

nasabah bank konvensional dengan thitung<ttabel (1,553<2,01954) dengan 

signifikan 0,001<0,05 yang artinya variabel psikologi secara parsial 

berpengaruh terhadap keputusan konsumen sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Kemudian didukung dengan data kualitatif yang menyatakan 

bahwa faktor budaya tidak mempengaruhi keputusan mahasiswa jurusan 

ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai nasabah bank konvensional. 

5. Faktor sosial, budaya, pribadi dan psikologi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan mahasiswa jurusan ekonomi syariah angkatan 2015  

sebagai nasabah bank konvensional dengan Fhitung (12,763)>Ftabel (2,59) 

dan dengan tingkat signifikan sebesar 0,000<0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak yang artinya variabel 

budaya, sosial, pribadi, dan psikologi secara simultan dengan signifikan 

memberikan pengaruh positif terhadap keputusan konsumen. Kemudian 

didukung dengan data kualitatif yang menyatakan bahwa faktor budaya, 

sosial, pribadi, dan psikologi secara simultan mempengaruhi keputusan 

mahasiswa jurusan ekonomi syariah angkatan 2015  sebagai nasabah 

bank konvensional. 

B. Saran 

1. Jika dilihat secara bersama-sama faktor budaya sosial pribadi dan 

psikologi berpengaruh secara positif terhadap keputusan mahasiswa 

Jurusan Ekonomi Syariah Angkatan 2015 sebagai nasabah bank 

konvensional sehingga terhadap pihak perbankan dapat mengacu 

terhadap ke-empat faktor tersebut dalam melakukan strategi 

pemasaranya. 

2. Pihak perbankan harus bisa menilai mana faktor yang lebih dominan 

pengaruhnya terhadap keputusan mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN 

Metro angkatan 2015. 
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